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ABSTRAK 

Aktivitas revitalisasi Festival Barikan Kubro di Jepara, telah berhasil dilaksanakan dengan 

sukses. Tim ISI Surakarta pada kesempatan terdahulu (2022) telah menghadirkan karya tari 

baru berjudul Renjana Karimun Jawa dan telah menjadi koleksi seni masyarakat di tempat 

tersebut. Namun demikian dari hasil pelaksanaan tersebut, Tim ISI Surakarta menerima 

informasi bahwa diperlukan kreasi-kreasi baru yang mencitrakan heterogenitas masyarakat 

Karimun Jawa yang multi kultur. Kuantifikasi kreasi seni yang dihadirkan melalui festival 

setidaknya merupakan upaya mempertahankan eksistensi Festival Barikan Kubro. Tanpa 

adanya pembaharuan, festival diyakini tidak akan bertahan (sustain). Program 

pengabdian ini bertujuan 1) melakukan pendampingan penciptaan tari bagi Festival Barikan 

Kubro; (2) Pendampingan promosi hasil penciptaan tari. Hasil pengabdian adalah (1) 

Terciptaanya tari bagi Festival Abrikan Kubro; (2)  Terlaksananya promosi hasil penciptaan tari 

Keyword : revitalisasi, sustainability, Festival Barikan Kubro, Tari Kreasi 



5 

 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkat dan rahmatnya kami tim PKM 

Tematik Kelompok Karimunjawa telah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian. 

Selain itu pula, puji syukur kami dapat dipertemukan dengan fenomena seni yang 

menginspirasi untuk melaksanakan pengabdian demi terselesaikannya permasalahan yang 

menghambat tumbuhnya seni secara organik di masyarakat Karimunjawa, Jepara. Sungguh 

kegiatan ini tidak dapat terselenggara tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami 

menyampaikan rasa terima kasih yang tidak terhingga kepada berbagai pihak sebagai berikut; 

1. Rektor Institut Seni Indonesia Surakarta, Dr. I Nyoman Sukerna, S.Kar., M.Hum, yang telah 

memfasilitasi pengabdian melalui Dana DIPA 2023 Institut Seni Indonesia Surakarta; 

2. Ketua LPPMPP Dr. Sunardi, M.Hum yang telah mengorganisir kegiatan pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian masyarakat di lingkungan Institut Seni Indonesia Surakarta; 

3. Bapak Petinggi desa Arif Setiawan beserta ibu Anis yang telah menerima dan memfasilitasi 

pelaksanaan pengabdian masyarakat di wilayah Karimunjawa; 

4. Seluruh warga Karimunjawa Jepara, baik dari sekolah-sekolah, sanggar-sanggar, 

perkumpulan anak-anak, remaja, dewasa, para penjual makanan langganan, dan semua 

masyarakat yang dengan hangat mensukseskan pelaksanaan program pengabdian ini; 

5. Tim pelaksana lapangan baik Dosen dan Mahasiswa terbaik yang telah berjibaku bersama 

menerjemahkan konsep karya pengabdian dan mengimplementasikan ke dalam aktivitas 

kepelatihan yang memecahkan masalah masyarakat Karimunjawa; 

6. Tim pemusik, pendokumentasi dan berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu 

yang telah membantu terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat tematik 

kelompok ini. 

Pelaksanaan pengabdian ini tentunya seperti pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat 

lainnya yang memiliki ketidaksempurnaan pada berbagai aktivitasnya. Tentunya diperlukan 

kritik dan saran demi penyempurnaan baik secara fokus, metode maupun pelaporan 

pelaksanaan kegiatan. Adapun segala masukan yang diberikan akan berguna bagi penulis untuk 

mengelevasi dan mengamplifikasi aktivitas akademik selanjutnya. 

 

Surakarta,   31 Oktober 2023 

Tim PKM Tematik Kelompok Karimunjawa
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GLOSARIUM 

 

Audiensi  : Proses pertemuan untuk menghasilkan suatu keputusan 

Eksplorasi  : Proses pencarian untuk menghasilkan sesuatu 

Empowering : Pemberdayaan yang dilakukan untuk memecahkan masalah 

Tari   : Gerak yang ritmis dan indah 
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BAB I PENDAHULUAN 

a. Analisis Situasi  

Aktivitas revitalisasi Festival Barikan Kubro di Jepara, telah berhasil dilaksanakan 

dengan sukses. Tim ISI Surakarta pada kesempatan terdahulu (2022) telah menghadirkan karya 

tari baru berjudul Renjana Karimun Jawa dan telah menjadi koleksi seni masyarakat di tempat 

tersebut. Selain itu, Tim ISI Surakarta tidak hanya memberikan pelatihan tari tersebut kepada 

masyarakat sebagai bentuk alih tular kekaryaan namun juga memberikan ilmu penyusunan tari 

bagi masyarakat setempat. Tujuan alih tular tersebut sebagai wujud transmisi keilmuan dari 

akademis kepada masyarakat sebagai wujud Tri Dharma. 

Pelaksanaan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dianggap sukses 

dilaksanakan. Namun demikian dari hasil pelaksanaan tersebut, Tim ISI Surakarta menerima 

informasi bahwa diperlukan kreasi-kreasi baru yang mencitrakan heterogenitas masyarakat 

Karimun Jawa yang multi kultur. Adapun karya tari yang sebelumnya telah diberikan, dialih 

tularkan dan kemudian menjadi milik masyarakat Karimunjawa belum memicu pertumbuhan 

kreasi seni baru meskipun karya tari tersebut diapreasi dengan cara dipelajari oleh masyarakat 

setempat. Masyarakat Karimun Jawa dalam hal ini diwakili oleh tetua adat setempat, yaitu 

Leksono menyatakan bahwa kreasi seni baru diperlukan sebagai pengembangan seni di 

Karimun Jawa. Kuantifikasi kreasi seni yang dihadirkan melalui festival setidaknya merupakan 

upaya mempertahankan eksistensi Festival Barikan Kubro. Tanpa adanya pembaharuan, 

festival diyakini tidak akan bertahan (sustain) dan penyelenggaraannya akan terasa monoton 

(September, 2022).   

Berdasarkan pemetaan seni tari terdapat sejumlah tari yang ada di karimun jawa dan 

mewakili masimg-masing etnis. Tari tersebut dapat dibaca pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Tari di Karimun Jawa 

No Tari Identitas Kultur Ciptaan 

1 Anggaru Bugis Warisan 

2 Mappadupa Bugis Warisan 

3 Minaraga Jawa Warisan 

4 Tonduk Majeng Madura Warisan 

5 Lulo Buton Warisan 

6 Renjana Karimun Jawa Karimun Jawa ISI Surakarta 

 

Berdasarkan tabel identitas di atas dipahami bahwa  Baru 1 jenis tari yang diciptakan 

dari luar Karimun Jawa dan kemudian digunakan oleh masyarakat Karimun Jawa dalam 
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Festival Barikan Kubro. Kreasi seni baru diharapkan dapat mengisi kekosongan kuantifikasi 

kreasi seni yang diciptakan berdasarkan kultur setempat sehingga mengurangi konflik 

etnosentris secara tersurat. Dengan adanya kreasi seni yang menambah jumlah kuantifikasi 

tersebut, diharapkan semakin mewarnai kekaryaan seni di Karimun Jawa dan muaranya 

diharapkan lahir kreasi seni oleh kreator setempat secara organik serta menumbuhkan 

kreativitas masyarakat Karimun Jawa.  

b. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat diidentifikasi permasalahan mitra sebagai berikut; 

1. Bagaimana melakukan pendampingan perancangan karya seni yang dapat 

dimanfaatkan untuk Festival Barikan Kubro di Karimun Jawa? 

2. Bagaimana melakukan pendampingan penciptaan karya tari yang multi gender dan 

multi usia bagi masyarakat Desa Karimun Jawa? 
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BAB II METODOLOGI 

 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Telah dijelaskan di atas bahwa diperlukan sebuah karya tari baru untuk diwujudkan guna 

mengembangkan dan kebertahanan Festival Barikan Kubro Karimunjawa. Melalui observasi 

disepakati akan mewujudkan karya tari yang khas desa Karimunjawa. Karya tari baru ini 

dipahami sebagai perilaku baru yang disodorkan untuk digunakan oleh masyarakat. 

Penerimaan dengan cara mempelajari perilaku baru dan menggunakannya sebagai bagian dari 

perilaku hidup suatu masyarakat -melalui seni- oleh Skinner disebut sebagai tindakan 

modifikasi perilaku. Modifikasi perilaku baru yang diterima, berimplikasi mengembangkan 

budaya -perilaku- suatu masyarakat dan menguatkan budaya tersebut sehingga memiliki 

ketahanan terhadap intervensi relasi sosial yang merugikan (Damajanti, 2006:48). 

No Jenis Masalah Permasalahan Rekomendasi Solusi yang 

ditawarkan 

1 Produk Belum ada tari baru 

untuk mengembangkan 

dan mempertahanan 

Festival Barikan Kubro 

Perlu diwujudkan 

produk seni 

Menciptakan 

karya tari yang 

khas 

Karimunjawa 

2 SDM Belum memiliki 

keterampilan menyusun 

tari baru secara 

sederhana 

Pendampingan 

menyusun karya 

tari 

Pelatihan karya 

tari yang telah 

disusun 

3 Promosi Belum ada promosi Promosi karya  

melalui pementasan 

Penyajian karya 

tari di festival 

Barikan Kubro 

  

1. Metode untuk realisasi program. 

Menciptakan karya tari sesuai kebutuhan mitra yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengembangan Festival Barikan Kubro. 
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2. Uraian kegiatan sebagai solusi atas persoalan yang disepakati bersama 

a) Tahap persiapan 

Penyusunan pelaksana kegiatan yang diantaranya melibatkan mahasiswa sebagai 

pelaksana di lapangan. Dilanjutkan dengan penyusunan jadwal kegiatan, konsep karya, 

bentuk pelatihan dan strategi promosi karya.  

b) Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan penyusunan karya tari baru dengan tahapan: 

1) Pelaksana dan mitra menyepakati mencipta produk tari yang sesuai dengan 

identitas setempat sebagai desa wisata laut.  

2) Pelaksana melakukan eksplorasi awal ragam gerak multi gender dan usia sebagai 

embrio karya.  

3) Pelaksana menyelesaikan eksplorasi dan menetapkan menjadi satu karya utuh 

termasuk penggabungan dengan musik untuk keperluan pertunjukan.  

4) Pelaksana melakukan pelatihan tari yang telah disusun kepada mitra dengan cara 

menginformasikan dan mengilustrasikan ragam gerak kepada mitra. 

5) Mitra mempelajari rangkaian gerak dan bagaimana cara menyusun ragam gerak 

menjadi sebuah karya tari utuh. 

6) Pelaksana juga memberikan musik kreasi, pelatihan rias dan penataan busana bagi 

mitra untuk kelengkapan pertunjukan karya tari yang telah disusun. 

 

3. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Mitra memberikan ruang eksplorasi kepada pelaksana. Mitra juga menyediakan 

peserta ajar untuk menerima pelatihan hasil eksplorasi gerak dari pelaksana dan kemudian 

secara bersama-sama merangkai hasil eksplorasi menjadi karya utuh. Mitra juga menyediakan 

ruang promosi bagi karya yang telah disusun, yaitu melalui festival tahunan yang 

diselenggarakan untuk keperluan wisata di Karimunjawa.   

 

B. Target Luaran 

1. Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai dari program ini adalah terciptanya tari untuk pengembangan Festival Tari 

Barikan Kubro. Hasil ini didokumentasikan dalam foto dan rekaman audio visual pertunjukan 

pada Festival Barikan Kubro. 
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2. Kebaruan dalam bidang PPM 

a. Kebaruan yang ditawarkan dalam program ini adalah menciptakan karya tari baru bagi 

masyarakat Karimunjawa. Selain itu, juga menghasilkan panduan tidak tertulis 

menyusun dan merangkai gerak secara sederhana sebagai sebuah karya pertunjukan tari.   

PKM ini memiliki dua output sekaligus, yaitu penciptaan seni di masyarakat dan 

pengembangan ilmu seni di masyarakat. 

 
Gambar 1 . Festival Barikan Kubro di alun-alun Karimunjawa 10 Agustus 2023 

(Dokumentasi Tim) 
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BAB III. PELAKSANAAN PROGRAM 

Pelaksanaan Program Pengabdian pada masyarakat Karimunjawa telah dilaksanakan pada 28 

Juli – 25 Agustus 2023 bertempat di Desa Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah. Pelaksanaan 

program diuraikan dalam beberapa tahap kegiatan antara lain: audiensi dengan mitra baik 

secara online dan offline, Eksplorasi, Proses Pelatihan, dan pementasan. Adapun uraian 

kegiatan dijelaskan sebagai berikut. 

 

a. Audiensi dengan Mitra 

Audiensi atau pertemuan dengan mitra pertama dilakukan oleh Maharani Luthvinda 

Dewi, S.Sn., M.Sn selaku ketua dalam tim PKM Tematik Kelompok Karimunjawa secara 

daring dan luring. Pendekatan ini dilakukan secara persuasif kepada carik dan petinggi desa 

yang baru. Mengingat program pengabdian yang dilakukan sebelumnya masih menggunakan 

kebijakan petinggi lama, tentunya petinggi baru sebagai mitra memiliki visi dan misi yang baru 

terhadap kesenian di daerahnya. Pada Tataran ini mitra menghendaki keberlanjutan program 

yang telah berjalan dari pemerintahan petinggi sebelumnya. Bentuk pelatihan yang tetap 

dipertahankan bagi seluruh kalangan masyarakat desa Karimunjawa sesuai dengan pola 

kebiasaaan masyarakat setempat. Mitra sangat mengharapkan adanya tari kreasi baru yang 

mencitrakan heterogenitas masyarakat Karimun Jawa yang multi kultur 

Berdasarakan hasil audiensi lanjut dengan Petinggi Desa dan seniman setempat, telah 

disepakati bersama untuk memberikan pelatihan tari kreasi bagi anak-anak dan muda-mudi, 

selain adanya pelatihan lain yang mendukung seperti tata rias bagi ibu-ibu. Materi yang 

diberikan merupakan materi tari kreasi pengembangan yang terinspirasi dari tari Minagara 

yang menjadi ikon desa Karimunjawa. Diakhir audensi dengan mitra disepakati karya Tari 

”Kalanara Pijar’’ sebagai bentuk pengembangan proses kekaryaan tari yang berbasis 

empowering sebagai pengkayaan ragam pertunjukan pada Festival barikan Kubro 2023. 

Audiensi dengan mitra ini dilakukan secara berkala secara pada bulan Juni hingga Juli 2023. 
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Gambar 2. Audiensi dengan mitra Petinggi Karimunjawa (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

b. Eksplorasi 

Berdasarkan kebutuhan mitra yang membutuhkan tari kreasi baru yang mencitrakan 

heterogenitas masyarakat Karimun Jawa yang multi kultur, tim pelaksana PKM Tematik 

Kelompok Karimunjawa bersama mahasiswa kemudian melakukan penjajakan alam dan 

sumber daya masyarakat yang akan dijadikan sasaran pelatihan karya ’’Kalanara Pijar’’. Pada 

Tahap ini ditemukan sumber daya alam laut, pantai, pohon kelapa yang kemudian diekplorasi 

menjadi sumber dari penciptaan karya tarinya.  

Fenomena alam yang indah sekaligus menjadi daya tarik utama pariwisata 

Karimunjawa ini di eksplorasi sedemikian rupa. Eksplorasi awal dilakukan dan menghasilkan 

gerak-gerak impersonate dan responsif dari fenomena alam dan masyarakat. Inilah yang 

didapatkan sebagai pendekatan pertama dalam penggarapan. Eksplorasi selanjutnya dilakukan 

kreasi dan modifikasi aneka gerak yang didapatkan dari proses eksplorasi sebelumnya 

ditambah dengan melihat kembali bentuk-bentuk tari tradisi yang sudah berkembang di 

Karimunjawa. Aneka pola gerak ini kemudian disusun sedemikian rupa menjadi suatu tatanan 

susunan karya tari baru yang utuh dan digabungkan dengan musik untuk menambah estetika 

atau keindahan teks dan kontekstual karya tari baru yang akan dihasilkan. Secara utuh 

pelaksanaan eksplorasi ini dilakukan pada bulan Juli 2023. 
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c. Proses Pelatihan 

Proses pelatihan dalam pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara 

berkolaborasi dengan mitra untuk melakukan latihan bersama sekaligus memilih peraga serta 

urgensinya dengan kebutuhan mitra. Mitra menyodorkan anak usia 12-17 tahun sebagai 

peserta dan peraga utama dalam pelatihan tari ’’Kalanara Pijar’’. Tentu hal ini dengan 

pertimbangan yang matang berkaitan dengan proses pelatihan yang hanya bisa dilakukan 

selama 14 hari mulai tanggal 28 Juli – 12 Agustus 2023. Mengingat Festival Barikan Kubro 

ini melibatkan seluruh masyarakat Karimunjawa, maka dipilihlah 11 remaja putri sebagai 

sampling dari program pelatihan yang nanti selanjutkan akan diteruskan melalui pelatihan di 

sekolah-sekolah sebagai bentuk diseminasi karyanya. 

Proses pelatihan dilakukan dengan model imitasi dan modifikasi, pada tahap ini peserta 

pelatihan mendapatkan pelatihan ragam gerak dari hasil eksplorasi yang dilakukan 

sebelumnya oleh tim pelaksana. Ragam gerak diberikan dengan cara imitatif, para peserta 

menirukan dari peragaan yang dilakukan. Setelah para peserta berhasilkan melakukan secara 

imitiatif, selanjutnya dilakukan tahap modifikasi baik secara unsur-unsur gerak seperi volume, 

dinamika, pola lantai, dan sebagainya. Pada tahap modifikasi ini para peserta pelatihan 

diberikan pengalaman menyusun tari dari hasil ekplorasi gerak-gerak yang sudah diberikan 

sebelumnya sekaligus dimanfaatkan sebagi proses penyusunan garapan tari ’’ Kalanara Pijar’’ 

secara utuh untuk ditampilkan pada Festival Barikan Kubro 2023. 

 

Gambar 3. Proses latihan dengan penari (dokumentasi tim, 2023) 
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Gambar 4 . Proses latihan dengan tim musik (Dokumentasi Tim, 2023) 

 

d. Pementasan 

Hasil pelatihan intens selama 14 hari dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tematik Kelompok ini dipentaskan pada Festival barikan Kubro 2023 pada tanggal 12 Agustus 

2023 di alun-alun Karimunjawa.  Presentasi hasil  atau pementasan ini dikemas dalam format 

Sendratari padat dengan durasi 7 menit yang  dalam 3 bagian alur cerita. 

 

Gambar 5. Pementasan ’’Kalanara Pijar’’, Hasil Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tematik Kelompok di Karimunjawa (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Bagian Pertama, menampilkan hasil eksplorasi pendekatan alam yang ditampilkan 

dengan penggunaan janur/blarak sebagai gambaran dan doa tinggi dalam kesejahteraan 

masyarakat melalui alam sekitarnya. Bagian ini penari menggunakan busana kain berwarna 

hijau untuk menguatkan Karimunjawa sebagai kepulauan yang asri.  

Bagian kedua menggambarkan kehidupan masyarakat yang heterogen, yang 

digambarkan dengan pola ragam gerak rampak dan menggambarkan gerak sehari-hari. Pada 

bagian ini ada satu peraga / penari yang menggunakan busana berwarna coklat yang 

menggambarkan manusia dengan segala aktivitasnya. 

Bagian ketiga menampilkan penari menggunakan busana kain berwarna biru yang 

merupakan gambaran air laut yang menjadi keunggulan utama dari pariwisata daerah 

Karimunjawa.      Pada bagian  ini terdapat pula peragaan kain hasil eksplorasi mahasiswa prodi 

desain batik yang menggambarkan kekuatan tiga kayu Dewondaru, Stigi dan Kalimasada  yang 

sangat menjadi ikon daerah Karimunjawa. Hal ini ditambah pula dengan mitos yang dipercaya 

oleh warga setempat. Ketiga bagian ini  dikemas dengan musik editing dalam bentuk rekaman 

dan  langsung. 

 

Gambar 6 . Proses persiapan pementasan/ presentasi hasil program PKM Tematik Kelompok 

ISI Surakarta (dokumentasi Tim, 2023) 

 

Akhir dari pementasan ini dilakukan diseminasi dengan mengajarkar materi Kalanara 

Pijar kepada siwa sekolah-sekolah yang ada diKarimunjawa. Hal ini sekaligus menjadi goal 
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projek lanjutan Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan oleh Masiswa tim pelaksana yang sekaligus 

menjadi asisten peneliti dalam penyususnan karya Kalanara Pijar. 

 

 

 

Gambar 7. Pelatihan Tari Kalanara Pijar yang didesiminasikan di sekolah dan kelompok 

masyarakat yang ada di Karimunjawa 
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BAB IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Program Pemberdayaan seni dalam bentuk kekaryaan tari sebagai 

sustainbility Festival Barikan Kubro Karimunjawa telah selesai dilakukan pada 

bulan Agustus 2023. Mitra Kerja sangat antusias dan sangat mendukung adanya 

program pemberdayaan khususnya seni di pulau Karimunjawa. Mitra merasakan 

dampak lansung dari program pengabdian yang dilakukan. Selain mendapat 

pengkayaan, masyarakat juga mendapatkan ilmu terkait dengan metode atau cara 

penyusunan kekaryaan seni khususnya seni tari yang tentu akan menjadi modal 

bagi masyarakat untuk semakin mengembangkan kesenian yang ada di 

Karimunjawa sehingga festival Barikan Kubro yang menjadi ikon pemersatu 

masyarakat Karimunjawa dan kepulauan yang ada di sekitarnya dapat 

berkembang dan semakin menjadi magnet daya tarik wisatawan baik lokal 

maupun mancanegara. 

Pelatihan tari yang dilakukan juga memberikan dampak peningkatan dalam 

kemampuan berekspresi dan masyarakat khususnya remaja juga semakin terbuka 

terhadap ragam tari lain baik konteks maupun teks. Masyarakat mendapatkan 

materi tari baru yang bisa dikembangakan dan didesiminasikan menjadi bahan 

ajar formal maupun non formal. 

 

B. Saran 

Bentuk kerjasama serupa dalam bentuk pelatihan dan pengembangan perlu 

ditingkatkan dan rutin diadakan sehingga estafet pelatihan yang dilakukan sebelumnya tidak 

hilang begitu saja saat program pengabdian selesai. Festival Barikan Kubro kiranya akan selalu 

terbuka dan menjadi lahan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kesenian. Karimunjawa 

akan selalu membutuhkan pendampingan dalam pengembangan kesenian. 
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Gambar 8 . Tim PKM Tematik ISI Surakarta bersama Petinggi dan penggiat seni 

Karimunjawa (Dokumentasi Juli 2023) 
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